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ABSTRACT

FRUITS SELLER’S PROFILE AT KOTABUMI
DISTRICT OF NORTH LAMPUNG 2015

By:
EkaLindarti

This research was aims to review about fruits seller’s profile at kotabumi that
refers to : (1) age of sdler, (2) level of education (3) job skills, (4) capital
resources, (5) the number of hours worked (6) the stock of goods, (7) the
profit of fruits seller at Kotabumi.The method that used on this research was
descriptive method. The population number was 20 people and al of them
becomes to respondents. Data collection was done by observation techniques,
interview technique, documentation technique. Data analysis that used was
table percentage as subject to decide research result. The highest result this
research refer to : (1) 18 fruits sellers at kotabumi including to prime age
between 25 — 60 year old. (2) the fruits seller at kotabumi was highschool
graduate as much as 17 sdller. (3) there are 15 sellers that have job skills that
was obtained from self thaught. (4) 12 sellers got loan capital. (5) all of sellers
have high working hours. (6) all of sellers get goods from supplier. (7) 16
sellers have profit from selling fruits was between Rp. = 1.450.000 -
Rp.1.800.000 or (80%).

Key words : Seller’s Profile, Fruits Seller, Fruit Market.



ABSTRAK

PROFIL PEDAGANG BUAH DI PASAR BUAH KOTABUMI
KABUPATEN LAMPUNG UTARA TAHUN 2015

Oleh:
EkaLindarti

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang profil pedagang buah di Pasar
Buah Kotabumi dengan titik tekan : (1) umur pedagang, (2) tingkat
pendidikan (3) keterampilan kerja, (4) sumber modal, (5) jumlah jam kerja (6)
persediaan barang dagang, (7) omset penjualan pedagang buah di Pasar Buah
Kotabumi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif.
Populas berjumlah 20 orang dan seluruhnya merupakan responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, teknik
wawancara, teknik dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah tabel
persentase sebagai dasar acuan untuk menentukan hasil penelitian. Hasil
tertinggi penelitian ini menunjukkan : (1) Pedagang buah di Pasar Buah
Kotabumi termasuk dalam usia prima 25 — 60 tahun, 18 pedagang buah. (2)
Sebagian pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi berpendidikan, menengah
yang ditempuh sampa tamat SLTA/SMA, 17 pedagang buah. (3)
Keterampilan berdagang yang dimiliki oleh pedagang buah sebagian besar
diperoleh dengan cara mempelgari sendirinya, 15 pedagang buah. (4)
Pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi lebih banyak mendapatkan modal
dari hasil pinjaman, 12 pedagang buah. (5) Semua pedagang buah memiliki
jumlah jam kerjatinggi 20 pedagang buah. (6) Semua pedagang buah di Pasar
Buah Kotabumi 20 pedagang buah, mengandalkan agen. (7) Omset penjualan
dari berdagang buah tergolong rendah, omset penjualan pedagang buah Rp. =
1.450.000,- - Rp.1.800.000,- per hari sebanyak 16 pedagang buah (80%).

Kata Kunci : Profil Pedagang, Pedagang Buah, Pasar Buah.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Buah merupakan salah satu makanan yang menunjang kesehatan. Konsumsi buah
sudah diketahui banyak orang sebagai pelengkap agar memenuhi menu makanan
sehat, karena buah memiliki nutrisi dan vitamin yang diperlukan tubuh. Buah
memiliki banyak manfaat bagi tubuh dan merupakan bagian yang tak terpisahkan
agar kita dapat selau sehat dan bugar. Pada saat ini buah juga dijadikan makanan

wajib untuk dikonsumsi sehari-hari.

Menurut Made Astawan (2011 : 5-6) menyatakan bahwa buah adalah merupakan
menu penyeimbang asupan gizi. Itu sebabnya agar kita selalu makan buah
minimal 2-3 pors perhari. Masyarakat mengkonsumsi buah untuk memenuhi
kebutuhannya, ini dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk mencari ataupun
menambah penghasilan. Pedagang buah yang digunakan sebagai objek penelitian

ialah pedagang buah eceran bukan distributor atau agen.

Pedagang termasuk kedalam pekerjaan sektor informal. Para pedagang cenderung
memiliki tingkat pendidikan rendah, disebabkan pendapatan dalam rumah tangga
orang tuanya kurang tercukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup, apalagi untuk
biaya pendidikan. Saat ini bilaingin bekerjadi sektor formal, salah satu syaratnya

harus memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Pedagang buah tidak dapat



memenuhi persyaratan tersebut sehingga mereka menciptakan atau mencari
lapangan pekerjaan di sektor informal. Modal yang terbatas dan kemampuan
(skill) yang masih terbilang minim menjadikan banyak orang memilih profesi

sebagai pedagang buah.

Pedagang buah yang diteliti bukan pedagang buah yang menjgjakan barang
dagangannya saat panen atau musim, tetapi para pedagang yang selalu menjgjakan
barang dagangan setiap hari, barang dagangannya seperti buah apel, jeruk, salak
pir, anggur dan lain sebagainya. Pedagang buah musiman adalah pedagang yang
menjua dagangannya disaat tertentu sgja, contoh : pedagang buah biasanya jualan

pada saat buah itu sedang panen seperti durian, duku, rambutan dan cempedak.

Di Pasar Buah Kotabumi buah merupakan barang dagang yang hampir ada di
setiap hari. Berbagai macam jenis buah yang diperjualbelikan oleh para pedagang
buah di Pasar Buah Kotabumi bervarias jenisnya, seperti apel, jeruk, salak
semangka dan lain sebagainya. Buah-buahan tersebut ada yang berasal dari dalam
negeri dan berasal dari luar negeri. Pedagang buah yang berada di Pasar Buah
Kotabumi mayoritas menggunakan bangku atau mea untuk menggelar barang

dagangannya.

Pendapatan merupakan ha penting dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehingga besar kecilnya pendapatan dalam keluarga akan menentukan
tingkat kesgahteraan keluarga.Pasar Buah Kotabumi berlokasi di Kelurahan
Tanjung Aman, Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara
Berdasarkan data yang diperoleh dari prasurvel penelitian, areal pasar memiliki

luas 45 x 8 m, dengan ukuran kios seluas 3 x 2 meter. Di pasar buah tersebut ada



20 pedagang yang berjualan di kios. Peneliti berhasil mewawancarai 5 orang.
Hasil prasurvei diketahui bahwa banyak kendala dalam berjualan buah, seperti
persediaan barang dagangan, pengaruh musim terhadap barang dagangan, saat
musim hujan buah akan menjadi cepat busuk dan pada saat musim kemarau buah-

buahan akan menjadi cepat layu.

Dengan kondisi umur, latar belakang pendidikan, kemampuan berdagang, sumber
modal, jumlah jam kerja, persediaan barang dagang dan, omset penjualan, maka
diadakan penelitian yang berjudul: Profil Pedagang Buah di Pasar Buah Kotabumi

Kabupaten Lampung Utara Tahun 2015.

B. Indentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, indikator masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Berapakah umur pedagang buah.

2. Bagaimanatingkat pendidikan pedagang buah.

3. Bagaimanakemampuan berdagang.

4. Darimanasumber modal.

5. Berapajumlah jam kerja.

6. Berapa persediaan barang dagangan.

7. Berapaomset penjualan.

C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan profil dari pedagang buah yang ada di Pasar Buah Kotabumi,
untuk itu masalah yang digukan adalah : Bagaimana Profil pedagang buah di

Pasar Buah K otabumi?



Berapa umur pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara?

Bagaimana tingkat pendidikan pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara?

Darimana kemampuan berdagang yang diperoleh pedagang buah di Pasar
Buah Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

Darimana sumber modal pedagang buah di Pasar Buah K otabumi?

Berapa jumlah jam kerja pedagang buah di Pasar Buah K otabumi?
Darimana persediaan barang dagangan yang diperoleh oleh pedagang
buah?

Berapakah omset penjualan per hari pedagang dari berdagang buah di

Pasar Buah K otabumi?

D. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1

Untuk mendapatkan informasi mengenai profil pedagang buah di Pasar Buah

K otabumi.

E. Kegunaan Penelitian

1

2.

Sebagal salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di Program
Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Aplikasi ilmu pengetahuan di perguruan tinggi yang berkaitan dengan

Geografi Ekonomi.



3. Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi pejabat pemerintah
setempat dalam membantu usaha perdagangan, khususnya pedagang buah.

4. Sebagai penunjang bahan gar dalam Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya
pelajaran Geografi pada :

a SMA kelas Xl semester |, pokok bahasan antroposfer dan aspek
kependudukan sub pokok bahasan kuaitas penduduk berdasarkan
pendidikan, kesehatan, mata pencaharian dan pendapatan.

b. SMP kelas VII semester |l, pokok bahasan manusia dalam memenuhi
kebutuhan sub pokok manusia sebagai makhluk sosial dan mahluk

ekonomi.

F. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah :

1. Ruang lingkup subjek penelitian yaitu pedagang buah yang menetap di Pasar
Buah Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

2. Ruang lingkup objek pendlitian yaitu Profil Pedagang Buah di Pasar Buah
Kotabumi.

3. Ruang lingkup tempat penelitian yaitu Pasar Buah Kotabumi Kelurahan
Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara.

4. Ruang lingkup waktu penelitian yaitu tahun 2015.

5. Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Ekonomi menurut Budiyono (2003 : 9),

menjelaskan sebagal berikut:

“Geografi Ekonomi adalah mempelgari sebagaimana manusia

mengekploitasikan sumber daya alam, menghasilkan barang



dagangan, juga pola lokas dan persebaran kegiatan industri

serta seluk beluk komunikasi. ™.

Penggunaan disiplin ilmu Geografi Ekonomi dalam penelitian ini, karena
penelitian berkaitan dengan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan

kehidupannya yang berkaitan dengan kegiatan penduduk dan keadaan ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geogr afi

Berdasarkan kesepakatan Seminar dan Lokakarya 1988 dalam Suharyono dan
Moch. Amien, (1994 : 15) yang memaka definisi geografi disampaikan oleh
pakar geografi Universitas Gagjah Mada, pengertian geografi adalah ilmu yang
mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang
kewilayahan dan kelingkungan dalam konteks keruangan. Cabang dari ilmu

geografi, yakni geografi fisik, geografi manusia dan geografi regional.

Menurut Nursid Sumaatmadja (1988 : 54), cabang manusia yang bidang studinya
struktur aktivitas keruangan ekonomi sehingga titik berat studinya adalah aspek
keruangan struktur ekonomi manusia yang didalamnya bidang pertanian, industri,

perdagangan-komunikasi dan lain sebagainya.

Menurut Suharyono (1994 : 34) produksi dari komoditi (bahan mentah, bahan
pangan, barang pabrik) Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia
memiliki aktivitas yang dilakukan di dalam lingkungan kehidupan. Hal ini dilihat
dari aktivitas pedagang yang memiliki mata pencaharian dengan berjualan di

pasar. Berkaitan dengan penelitian tentang profil pedagang buah di Pasar Buah



Kotabumi, maka penelitian ini termasuk dalam cabang lImu Geografi Manusia

yaitu Geografi Ekonomi.

2. Profil Pedagang Buah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 250), Profil ialah ikthisar yang
memberikan tentang hal-ha khusus. Sehubungan dengan istilah profil dalam judul
penelitian ini yaitu ingin menggambarkan fakta yang khusus tentang keadaan para
pedagang buah, yang dilihat berdasarkan identitas secara khusus yang dimiliki
setigp pelaku dagang buah sebagai ciri-ciri tersendiri di dalam memenunhi
kebutuhan hidup dari usahanya dengan berdagang buah tersebut, seperti umur
para pedagang, latar belakang pendidikan, kemampuan berdagang, sumber modal

usaha, jam kerja, persediaan barang dagangan, dan omset penjualan.

Pedagang buah merupakan suatu kegiatan dengan mata pencaharian utama dari
sebagian mata pencaharian bagi sebagian masyarakat yang bergerak di bidang
penjualan jadi, hasilnya berupa keuntungan yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hidup keluarganya.

2.1 Umur

Menurut Nursalam (2001 : 89) umur adalah usia individu yang terhitung mulai
saat dilahirkan sampa saat berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan

bekerja.

Penduduk berumur muda umumnya tidak mempunyai tangung jawab yang begitu

besar sebagal pencari nafkah untuk keluarga. Penduduk dalam kelompok umur 25



— 55 tahun, terutama laki-laki, umumnya dituntut untuk mencari nafkah. Oleh
sebab itu tingkat partisipasi kerja relatif besar. Selanjutnya penduduk diatas 55

tahun sudah mulai menurun kemampuan untuk bekerja.

Menurut Sony Sumarsono (2003 : 9) umur dapat dibedakan menjadi tiga
kelompok umur:

Muda :usial0-24

Prima : usia25 - 60

Tua :usa60+

Berdasarkan dari penjelasan tersebut umur seseorang dapat mempengaruhi
kemampuan kerja dan fisik seseorang. Semakin lanjut umur seseorang maka akan
berpengaruh terhadap fisik dan daya kerja seseorang sehingga hasil kerja yang

dihasilkan akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.

2.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan fasilitator dan merupakan dinamisator kehidupan pada

setigp pribadi. Baik sebagai makhluk individu, sosial dalam keluarga, sekolah

maupun masyarakat. Melalui pendidikan kita dapat meningkatkan kemampuan,

ilmu pengetahuan dan keterampilan, nila dan sikap setiap individu. Dalam

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran supaya para
peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara”.
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Menurut UU No.23 tahun Tentang Sindiknas, Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, terdiri atas:

1. Pendidikan Dasar (SD)

2. Pendidikan Menengah (SMP & SMA)

3. Pendididkan Tinggi (D3/ Sarjana)

Latar belakang pendidikan dalam penelitian ini merupakan pendidikan formal
yang telah ditempuh oleh para pedagang buah. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang secara senggja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan
yang ketat seperti harus berjenjang dan berkesinambungan (Tirtarahardja, 2005 :

164).

Menurut Astrid S. Susanto. (1984 : 33), bahwa pendidikan dianggap merupakan
salah satu sarana utama yang dapat membuka kesempatan baru bagi masyarakat
yang hidup di bawah garis kemiskinan untuk mengalami perbaikkan nasib melalui

suatu alternatif jenis kegiatan sumber mata pencaharian yang baru.

Pendidikan sangat penting bagi perkembangan kehidupan manusia karena
pendidikan akan mempengaruhi jenis mata pencaharian yang berpengaruh
terhadap jumlah pendapatan seseorang dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin baik pula
harapan di masa depan untuk mencari pekerjaan yang dimaksudkan supaya
mendapatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan manusia. Oleh sebab itu
tingkat pendidikan seseorang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat

pendapatan.
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2.3 Kemampuan Berdagang

Berdagang adalah kegiatan menjual barang kepada konsumen yang banyak
dijadikan mata pencaharian oleh manusia. Menjua barang adalah salah satu cara
yang paling dasar untuk mendapatkan uang. Y ang jelas harus ada keuntungan dari
selisih harga beli dan harga jual kita. Konsep dasar untung dalam dagang adalah
harga jual kita kepada para pembeli harus lebih besar daripada harga beli kita dari
suplier. Semua orang bisa berdagang jika punya keinginan dan kesempatan, yang

mana peluang untuk menjadi pedagang yang sukses sama-sama terbuka.

Ada berbagai sifat dan kemampuan yang harus kita miliki untuk bisa menjadi
pedagang sukses yang memiliki banyak pelanggan, memiliki banyak cabang,
mempunyai banyak keuntungan, dan lain sebagainya. Beberapa di antara sifat dan
kemampuan yang diperlukan dalam usaha dagang yaitu :

Jujur dan adil
Mengutamakan kualitas
Terbuka dan dekat dengan konsumen dan suplier
Kreatif dan inovatif
Jeli terhadap perkembangan
Teliti
Tidak jual mahal
Layanan purnajual (after sales)
Mau belgjar dan tidak melupakan sejarah (pengalaman)
Dekat dengan tuhan
Anonimus. 2015.

Menurut Wan Seng Ann (2007 : 66) menyatakan:

“Taktik itu dianggap sebagai suatu seni dan keterampilan
berdagang. Etika dagang orang Cina memperbolehkan penggunaan
taktik selagi ha tersebut tidak mendatangkan kerugian kepada
pedagang dan pelanggannya. Taktik tersebut seyogyanya
mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak. Jika mungkin,
hal itu harus mengembirakan dan memuaskan hati semua pihak
yang terlibat dalam urusan dagang itu”.
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2.4 Sumber Modal

Pada dasarnya modal merupakan syarat yang sangat penting dalam melakukan
usaha. Setigp rencana yang dimiliki pedagang saat memulai usaha berdagang
harus mempersigpkan modal yang bersumber dari milik sendiri maupun
meminjam dari pihak lain seperti: koperasi, bank, kredit dan lain-lain. Menurut
Bambang Riyanto (2012 : 15) sumber modal terbagi dalam dua kelompok besar,
yaitu: modal sendiri dan moda pinjaman. Atas dasar tersebut modal yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu sumber kepemilikan modal bergerak yaitu

berupa uang.

Menurut Lutge dadam Bambang Riyanto (2012 : 58) moda hanyalah dalam
bentuk uang (geldkapital) sedangkan menurut Schwiedland memberikan
pengertian modal dalam artian yang lebih luas, dimana modal itu meliputi modal
dalam bentuk uang (geldkapital), maupun dalam bentuk barang (sachkapital),

misalnya mesin, barang-barang dagangan, dan lain sebagainya.

2.5Jumlah Jam Kerja

Biro Pusat Statistik (2008 : 13), mengemukakan bahwa: “Lamanya jam kerja
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas, semakin lamajam
kerja yang dipaka semakin tinggi tingkat produktifitasnya, yang pada gilirannya
akan meningkatkan pendapatan”. Menurut Hukum Perburuhan Bagian IV pasal 10
tertulis bahwa “ Buruh tidak boleh menjalankan pekerjaan lebih dari 7 jam sehari
dan 40 jam seminggu” (Anne Friday Safaria dkk, 2003 : 45). Dari beberapa

pendapat-pendapat tersebut, maka yang dimaksud dengan jumlah jam kerja adalah
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lamanya waktu yang dipergunakan pedagang dalam seminggu untuk berdagang

buah.

2.6 Per sediaan Barang Dagangan

Persediaan merupakan salah satu aktiva yang paling aktif dalam operasi kegiatan
berdagang. Pengaruh persediaan terhadap laba lebih mudah terlihat ketika
kegiatan berdagang. Menurut Hery (2016 : 146) mengemukakan bahwa: untuk
perusahaan dagang, persediaannya dinamakan persediaan barang dagangan (hanya
ada satu klasifikasi), dimana barang dagangan ini dimiliki oleh perusahaan dan
sudah langsung dalam bentuk siap untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal

perusahaan sehari-hari.

Dalam kegiatan jual-beli barang atau jasa erat dikaitkan dengan proses pemasaran
barang-barang dan jasa. Adapun pengertian pemasaran dalam penelitian ini adalah
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penyampaian barang-barang dan
jasarjasa dari produsen ke konsumen, barang-barang itu dipindahkan dari suatu
tempat ke tempat lain, disimpan, diberi harga, dibeli, dijua (Heidjachman

Ranupandojo, 1982 : 8).

Bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumber daya alam atau dari
usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut (Kartasapoetra, 1987 : 17).
Keberadaan bahan mentah sangat penting bagi kelanjutan dan perkembangan

suatu industri.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa:

“Sehubungan dengan kegiatan usahanya, perusahaan atau industri
sangat berkepentingan dengan tersedianya bahan mentah atau bahan
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baku ataupun barang setengah jadi, dengan ketentuan mudah didapat,
tersedianya sumber yang dapat menunjang untuk usaha jangka
panjang, harganya layak sesuai dengan kualitas yang diharapkan, yang
artinya bila di olah akan menjadikan produk yang baik, baik biaya
pengangkutan/penyampaiannya ke pabrik/perusahaan dapat dikatakan
murah atau layak (Kartasapoetra, 1987 : 73)”.

2.7 Omset Penjualan

Omset penjualan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 355) adalah

jumlah uang hasil penjualan barang tertentu selama satu masa jual. Berdasarkan

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa omset penjualan adalah total jumlah

barang atau jasa yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diterima selama

masajual.

B. Kerangka Pikir

Orang-orang yang bekerja di sektor informal merupakan orang-orang yang tidak
mendapatkan lahan pekerjaan di sektor formal. Sektor informal ditandai oleh
beberapa karakteristik yang khas seperti sangat bervarias bidang kegiatan
produksi barang dan jasa, berskala kecil, unit-unit produksinya dimiliki secara

perorangan atau keluarga, dan teknologi yang dipakai relatif sederhana.

Salah satu objek penelitian dalam bidang pekerjaan sektor informal yaitu Pasar
Buah Kotabumi, dengan judul Profil Pedagang Buah di Pasar Buah Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara tahun 2015. Pedagang buah sebagai salah satu bidang
yang bekerja di sektor informal memiliki identitas secara khusus yang dimiliki
sebagai ciri tersendiri dalam memenuhi kebutuhan hidup dari usahanya. Ciri yang

digambarkan diantaranya:



Profil Pedagang
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Profil Pedagang Buah di Pasar Buah K otabumi.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian sebagai suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau untuk
memecahkan sesuatu masalah atau permasalahan yang dihadapi, memegang
peranan yang sangat penting di dalam suatu penelitian karena selain memberikan
garis-garis yang cermat juga akan menentukan harga ilmiah tidaknya suatu hasil

penelitian.

Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian bertujuan untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengena fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu dan diharapkan dapat memecahkan permasal ahan-
permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian dengan jalan menyusun

data, memperjelas dan menganalisa serta menafsirkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari (2006 : 67) mengemukakan bahwa:

“Metode penelitian deskriptif, dapat diartikan prosedur atau cara
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan
obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan
lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual
pada saat sekarang.”
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B. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian, subjek itu baik
yang berupa manusia, benda, peristiwa ataupun berbagai gejala yang terjadi di
sekitar lokasi penelitian jumlah pedagang buah di Pasar Sentral Kotabumi
sebanyak 20 orang. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 134) bahwa untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjek penelitianya kurang dari 100, lebik baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dengan
jumlah pedagang yang hanya 20 orang, jika mengikuti prosedur penelitian
menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitiannya hanya 20 orang pedagang,
maka 20 orang pedagang tersebut menjadi subjek penelitian tanpa terkecuali.

Untuk itu penelitian ini disebut penelitian populasi.

C. Variabel Pendlitian dan Indikator Penelitian

1. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008 : 60), variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Maka yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah Profil Pedagang Buah di Pasar Buah
Kotabumi. Adapun indikator penelitian ini yaitu : (1) Umur, (2) Pendidikan, (3)
Kemampuan, (4) Sumber modal, (5) Jumlah jam kerja, (6) Persediaan barang

dagangan, (7) Omset penjualan.

2. Indikator Pendlitian
a. Umur pedagang buah

Umur pedagang dalam penelitian
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Muda :usial0-24
Prima :usia25-60

Tua :usia60+

b. Tingkat Pendidikan

Daam penelitian ini yang dimaksud dengan tingkat pendidikan adalah jenjang
pendidikan terakhir sekolah yang ditempuh oleh pedagang, antaralain:

1. Sekolah Dasar

2. Sekolah Menengah Pertama

3. Sekolah Menengah Atas

4. Perguruan Tinggi

c. Kemampuan Berdagang

kemampuan atau keahlian yang dimiliki pedagang dalam melakukan
perdagangan. Kemampuan dan sifat yang dimiliki oleh pedagang buah didapatkan
seperti:

1. Belgar sendiri

2. Belgjar dari orang tua

d. Sumber Modal

Sumber modal dalam penelitian ini baik modal tetap seperti tempat berjualan dan
modal bergerak seperti persediaan barang dagang. Sumber modal yang dimaksud
dalam penelitian, sumber modal usaha digunakan untuk memulai usaha oleh
pedagang buah yang berasal dari :

1. Modal sendiri

2. Modal pinjaman
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e. Jumlah Jam Kerja

Jumlah jam kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lama waktu yang
digunakan pedagang dalam melakukan kegiatannya untuk berdagang dalam
satuan jam /minggu. Jam kerja dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Rendah jikajam kerja kurang atau sama dengan 35 jam/minggu,

2. Tinggi jikajam kerjalebih dari 35 jam/minggu.

f. Persediaan Barang Dagangan

Dalam penelitian ini yang dimaksud barang dagangan banyak stok buah dan jenis-
jenis buah yang dibeli pedagang buah untuk dijual kembali kepada konsumen,
yang tersediadari :

1. Tersediadari agen

2. Dropship dari tengkulak

3. Langsung dari petani buah

g. Omset Penjualan

Omset penjualan dalam pendlitian ini adalah total jumlah uang hasil penjualan
pedagang buah dalam bentuk rupiah selama satu masa jual, dalam hal ini yang
dimaksud satu masa jual yakni dalam kurun waktu satu hari atau selama kios

buka

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observas

Menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari (2006 : 74), observas ialah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak

dalam suatu gejala atau gejaa-ggaa pada obyek penelitian. Unsur-unsur yang
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tampak itu disebut data atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar
dan lengkap. Teknik observasi merupakan cara langsung untuk mendapatkan data
mengenai kondisi dan kegiatan serta berbagai macam jenis buah-buahan yang

diperjual-belikan.

2. Teknik Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 158), metode dokumentasi adalah metode
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, magjalah, prasasti dan sebagainya. Dalam teknik dokumentasi
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan atau dokumen-dokumen
yang perlukan dalam masalah yang diteliti, antara lain tentang jumlah pedagang,

letak pasar dan luas pasar yang bersumber dari Dinas Pasar K otabumi.

3. Teknik Wawancara

Menurut Siswanto (2012 : 58), teknik wawancara adalah cara pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada responden secara langsung. Teknik
wawancara dalam penelitian ini mengunakan wawancara bebas terpimpin yang
mana pedoman wawancara sudah terdapat dalam lembar kuesioner, untuk
melengkapi dalam pengumpulan data-data yang diperlukan oleh peneliti. Teknik
wawancara yang penulis lakukan untuk memperoleh data langsung dari para
pedagang buah yang ada di pasar sentral kotabumi, sehubungan dengan data

primer dan data sekunder yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian.

E. Teknik AnalissData
Analisis data merupakan proses pengolahan dan interpretasi data yang didapatkan

dari penelitian. Menurut Joko Subagyo (2015 : 107) :
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analisis data kuantitatif dapat pula dilakukan terhadap data kualitatif
maupun terhadap data kuantitatif. Terhadap data kuantitatif, jelas bahwa
analisis ini mengembalikan dalam keadaan serupa, dari data angka ke dalam
analisis angka pula. Sedangkan terhadap data kualitatif dalam analisisnya
dilakukan memperbandingankan antara beberapa pendapat kemudian
memperoleh jumlah dari masing-masing pendapat dan akhirnya untuk
mendapatkan gambaran angka dalam bentuk jumlah prosentase (%).
Misalnya : Masyarakat disuatu pedesaan dalam jumlah 60 responden telah
dapat dikumpulkan pendapatnya terhadap pandangan suatu sikap
masyarakat setempat alam menghadapi masalah lalu lintas seperti adanya
tabrak lari dan peristiwa lainnya yang berkaitan dengan peristiwalalu lintas,
pendapatnya tersebut dapat dikelompokkan dalam jumlah prosentase.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat ditentukan jumlah prosentase dari jawaban

responden menurut katagori jawaban dengan rumus sebagai berikut :

jawaban responden

T jumlah responden x 100%
(Joko Subagyo, 2015:107)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Profil Pedagang Buah Di Pasar Buah

Kotabumi Lampung Utara Tahun 2015 dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi termasuk dalam usia prima 25 —
60 tahun, 18 pedagang buah (90%).

Sebagian besar pedagang buah di Pasar Buah Kotabumi berpendidikan
tingkat pendidikan menengah, tamat SLTA/SMA sebanyak 17 pedagang
buah (85%).

Keterampilan berdagang yang dimiliki oleh pedagang buah sebagian
besar diperoleh dengan cara mempelgjari sendirinya, 15 pedagang buah
(75%).

Pedagang buah di Kotabumi lebih banyak mendapatkan modal dari hasil
pinjaman, sebanyak 12 pedagang buah (60%). Modal berupa uang dan
pasokan buah yang siap dijual.

Jumlah jam kerja pedagang buah termasuk dalam jumlah kerja tinggi,
sebanyak 20 pedagang buah (100%).

Semua pedagang buah di pasar buah kotabumi 20 pedagang buah (100%),
mengandalkan agen dikarenakan dalam proses pengiriman atau

pengambilan barang dagangan tidak terlau jauh, hal ini disebabkan
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seluruh pasokan buah-buahan berasa dari Pulau Jawa dan selalu
tersedianya barang dagang yang akan diperjual-belikan oleh pedagang
buah. Selain itu dengan adanya agen buah harga barang dagangan relatif
normal.

7. Omset penjualan dari berdagang buah tergolong rendah, omset penjualan
pedagang buah Rp. = 1.450.000,- - Rp.1.800. 000,- per hari sebanyak 16

pedagang buah (80%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka saran untuk

pedagang buah adalah :

1. Bagi pedagang buah yang berpendidikan SLTP diharapkan untuk
menambah wawasan yang baru dari media cetak dan elektronik.

2. Bagi pedagang buah yang modalnya dari modal pinjaman, diusahakan

penghasilannya disisihkan agar modalnya tidak meminjam lagi.
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